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ABSTRAK  

Tenri Sau, 2023. Penggunaan Model Pembelajaran Jigsaw dan Problem Solving 

terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran 

Ekonomi di SMA Negeri 6 Tanjung Jabung Timur. 

Pembimbing (I) Prof. Dr. Drs. Ekawarna, M.Psi (II) Dr. Siti 

Syuhada, S.Pd.,M.E 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Jigsaw, Problem Solving, Motivasi dan Hasil       

Belajar Siswa. 

Penelitian bertujuan: Untuk mengetahui Penggunaan Model Pembelajaran 

Jigsaw dan Problem Solving terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Siswa pada 

mata pelajaran ekonomi di SMA Negeri 6 Tanjung Jabung Timur Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian Kuantitatif metode pendekatan metode eksperimen. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswi SMA Negeri 6 Tanjung Jabung 

Timur dengan populasi berjumlah  95 orang dan sampel penelitian 63 orang. 

Tehnik pengambilan sampel purposive sampling. Jenis data dalam penelitian ini 

menggunakan data primer dan data skunder. 

Tehnik pengolahan data menggunakan aplikasi SPSS dengan metode 

analisis Statistik inferensial terhadap variabel hasil penelitian. Hasil Penelitian 

dari motivasi siswa yang di peroleh pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa 

nilai rata-rata pre test 71,53 dan pos test 90. Sedangkan pada kelas kontrol 

motivasi siswa di peroleh nilai rata-rata pre test 64,74 dan pos test 86,51. Hasil 

belajar siswa yang di peroleh pada kelas eksperimen menunjukkan bahwa nilai 

rata-rata pre test 47,89 dan pos test 91,61 sedangkan pada kelas kontrol hasil 

belajar siswa di peroleh nilai rata-rata pre test 40,90 dan pos test 79,52. 

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis menunjukkan bahwa (1) terdapat pengaruh 

secara signifikan model pembelajaran jigsaw terhadap motivasi belajar siswa 

dengan nilai signifikansi 0,001 < 0,05. (2) terdapat pengaruh secara signifikan 

model pembelajaran jigsaw terhadap hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi 

0,002 < 0,05. (3) terdapat pengaruh secara signifikan model pembelajaran 

problem solving terhadap motivasi belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,000 < 

0,05. (4) terdapat pengaruh secara signifikan model pembelajaran problem 

solving terhadap hasil belajar siswa dengan nilai signifikansi 0,002 < 0,05.  



 

 

 

 
 
 


